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MOTTO

Tidak masalah apabila Anda berjalan lambat, asalkan Anda tidak pernah berhenti

berusaha.

Seperti setiap bunga yang memiliki waktu mekar yang berbeda-beda.

Jangan bandingkan hidupmu dengan hidup orang lain.

Tidak ada perbandingan antara matahari dan bulan.

Mereka bersinar saat waktunya tiba.
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RESILIENSI SEORANG TABIB MANTAN PREMAN DI DESA X

Muhamad Azha Atgia

INTISARI

Resiliensi adalah salah satu kemampuan yang penting untuk dimiliki oleh seorang
tabib. Terlebih, apabila ia memiliki latar belakang seorang preman. Penelitian kali
ini bertujuan untuk mengetahui gambaran going to positif pada tabib mantan
preman di desa x. Penelitian kali ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan
studi kasus. Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode observasi
dan wawancara dengan satu orang informan utama dan dua orang significant others.
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa terdapat lima fase going to positif
pada tabib mantan preman yaitu, fase menderita, penerimaan diri, menemukan
makna hidup, realisasi makna hidup dan apresisasi makna hidup, dalam proses
going to positif religiusitas berperan penting.

Kata Kunci: Mantan preman, resiliensi,going to positif, tabib
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RESILIENCE OF A FORMER THUG TABIB IN VILLAGE X

Muhamad Azha Atgia

ABSTRACT

Resilience is one of the important abilities for a healer to have. Moreover, if he has
a background of a thug. This study aims to find out going to positife of exOthug
healers in village x. this research is a qualitative reaserch with a case study
approach. Collecting data in this study using observation and intervews with one
main informant and two significant others. Based on the results of the study, it was
found that there were five phases going to positive for ex-thug healers, namely the
suffering phase, self-acceptance, finding the meaning of life, realizing the meaning
of lifeand appreciating the meaning of life, in the process of going to positive,
religiosity plays an important role.

Keywords: Former thug, resilience,going to positive, healer
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008) mengartikan tabib dengan individu
yang pekerjaannya mengobati penyakit dengan cara tradisional dan dalam
pengertian modern tabib bisa mengacu pada dokter. Mu’jizah (2020) dengan
menjelaskan bahwa cara kerja tabib ialah dengan membaca tanda-tanda pada tubuh
manusia. Muzaham (dalam Tabib, 2020) mengatakan bahwa prinsip-prinsip tabib
muslim tetap berasal dari tradisi atau kebiasaan agama Islam. Menurutnya
meskipun ilmu tersebut merupakan hasil dari perpaduan antara cendikiawan
muslim dengan kebiasaan atau tradisi pengobatan sebelumya, terkhusus berasal dari
wilayah yunani.

Huda (2020) menjelaskan bahwa menurutnya agama Islam menganjurkan
kepada para pemeluknya guna mencari ilmu terkait dunia dan berkesimpulan bahwa
Allah lah yang menciptakan alam semesta. Kemudian Huda (2020) juga
menjelaskan bahwa agama Islam telah menetapkan tujuan dan prosesnya agar
sesuai, tidak menyimpang dari ajaran agama. Hal tersebut juga berlaku bagi tabib
muslim yang berarti tabib muslim dalam prosesnya yang bertujuan untuk
menyembuhkan pasien yang sedang sakit haruslah sesuai dengan ajaran agama
Islam dan tidak melakukan penyimpangan dari agama islam.

Huda (2020) menjelaskan bahwa secara umum upaya untuk melestarikan

pemahaman dan juga praktik pengobatan dan penyembuhan Islam tidak berbeda



jauh dengan metode pendidikan yang dilakukan kiai di dalam tradisi pendidikan
pesantren di Jawa. Adapun upaya tersebut dilakakukan dengan cara:

Cara pertama ialah dengan memberikan pembelajaran kitab kuning kepada
para santri dengan metode sorokan maupun bandongan. Akan tetapi terdapat juga
sebuah proses khusus yang tidak diajarkan dalam pembelajaran kitab kuning seperti
kemampuan dalam penyembuhan secara langsung (bi al kashi) yang mana
kemampuan tersebut hanya diajarkan oleh kiai kepada santrinya yang memiliki
keinginan untuk memperdalam ilmu pengobatan tersebut atau pun kepada santri
yang di tunjuk secara khusus oleh kiai. Akan tetapi perlu di ketahui bahwa untuk
memperdalam ilmu Kkhusus tersebut di perlukan sebuah kualifikasi tertentu.
Kualifikasi tersebut ialah santri bersedia untuk mengikuti semua jenis persyaratan
khusus yang diberikan oleh kiai, santri tersebut bersedia menjalani semua ritual
yang diharuskan. Dan juga santri tersebut harus memiliki ngelmu.

Claude Lev-Staruss (1997) mendefinisikan ngelmu sebagai sebuah
pemahaman praksis integral dengan dimensi mistis yang didapatkan dari laku.
Artinya ialah ngelmu tidak hanya sekedar diketahui akan tetapi juga harus
dipraktikan atau dijalani. Claude Lev-Staruss (1997). Mendefinisikan mistik
sebagai sebuah subsistem yang ada di hampir semua agama dan system religi yang
bertujuan untuk memenuhi hasrat manusia dalam mengalami dan juga merasakan
emosi bersatu dengan tuhan.

Mulder (1984) menjelaskan mengenai tahap perjalanan yang harus dilalui
ketika berjalan dalam tahap mistik. Tahap tersebut dimulai dari tahap yang bersifat

batin: pertama ialah tahap serngat yang berarti bahwa harus hidup sesuai dengan



hukum-hukum agama. Tahap kedua ialah tahap tarekat yakni tahap persiapan dasar
untuk berjumpa dengan Tuhan. Tahap ketiga ialah tahap hakikat, tahap ini ialah
tahap kesadaran menjadi abdi tuhan. Dan tahap keempat ialah tahap makrifat yaitu
tahap penyatuan Tuhan dalm tubuh Manusia.

Mulder (1984) juga menegaskan bahwa untuk mencapai tahap mistik,
seseorang haruslah ngesti dan nuwun. Ngesti sendiri diartikan dengan menyatukan
seluruh kekuatan yang dimiliki oleh seseorang dan mengarahkannya secara
langsung akan suatu tujuan tunggal, memusatkan kemampuan psikologis dan juga
fisiknya ke satu tujuan yang spesifik. Mulder (1984) mengatakan bahwa proses
tersebut ialah proses penggalian mental yang dilakukan secara intensif,
penggabungan dari seluruh proses fisik. Sedangkan Nuwun menurut Mulder (1984)
ialah memohon atau meminta kepada Tuhan untuk dianugrahi pengetahuan atau
pemahaman mendalam dengan pemusatan energy sedemikan rupa. Sehingga yang
bersangkutan mampu sampai kepada-Nya, Meskipun dalam prosesnya terdapat
unsur-unsur perasaan atau sensasi duniawi yang menolaknya.

Huda (2020) menjelaskan cara kedua yang dapat dilakukan untuk mewariskan
praktik pengobatan tabib ialah proses yang paling sering dilakukan oleh kiai. Yakni
dengan cara mewariskan ilmu tabibnya kepada anak dan atau keturunannya secara
langsung. Praktik menerima dan mengobati pasien di rumah atau di tempat praktik
dapat secara tidak langsung memungkinkan terjadinya sebuah proses pembelajaran,
pengalaman yang bersifat empiris. Dimana praktik mengobati pasien tersebut dapat
dilihat dan juga terekam oleh anaknya. Yang mana hal tersebut memungkinkan

ilmu pengetahuan tentang penyembuhan dapat terinternalisasi dalam diri anak.



Sedangkan cara ketiga menurut Huda (2020) ialah dengan memberikannya
secara langsung kepada seseorang. Pewarisan ilmu dengan metode ini pada
umumnya diberikan kepada seseorang karena memandang orang tersebut layak
untuk dapat menerima ilmu tabib tersebut. Pada umumnya kelayakan ini berupa,
kedewasaan, entah dari segi kamampuan berpikir ataupun budi bahasanya. Menurut
Huda (2020) persyaratan tersebut menjadi sangat penting. Sebab jika ilmu tabib
disalah gunakan dapat berakibat hal-hal yang tidak dinginkan.

Dan cara keempat Menurut Huda (2020) ialah ilmu tabib diwariskan atau
diberikan jika dituntut. Artinya, ialah seseorang datang kepada kiai atau tabib dan
meminta diajarkan ilmu tabib dengan maksud untuk diamalkan. Akan tetapi tidak
semua orang yang datang dengan maksud menuntut ilmu akan mendapatkannya.
Hal tersebut lantaran ketatnya persyaratan yang harus dipenuhi untuk dapat
mendapatkan ilmu tersebut. Hermansyah (2010)

Berdasarkan penjelasan diatas dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa untuk
menjadi seorang tabib umumnya melalui empat cara. Yaitu mempelajarinya dari
kiai tabib secara langsung yang mana sebelumnya santri tersebut haruslah lulus atau
memenuhi kualifikasi khusus yang diberikan oleh kiai tabib. Kedua ialah sebagai
anak dari kiai tabib. Ketiga ialah diberikan secara langsung oleh kiai tabib lantaran
dipandang layak untuk menerima ilmu tersebut. Dan yang terakhir ialah meminta
kepada kiai tabib untuk diajarkan ilmu pengobatan untuk diamalkan. Akan tetapi
tidak semua orang yang datang dan meminta ilmu pengobatan dari kiai tabib
diberikan. Lantaran persyaratan yang sulit serta khawatir ilmu pengobatan tersebut

disalah gunakan yang mana akibatnya bisa fatal.



Berdasarkan penjelasan diatas pula. Meski untuk menjadi seorang tabib
tidaklah mudah. Akan tetapi bukan suatu yang mustahil selagi seseorang tersebut
dipandang layak untuk menerima pembelajaran ilmu tabib atau ilmu pengobatan,
atau memiliki keinginan untuk mempelajari serta mengamalkannya untuk
membantu orang yang membutuhkan pertolongan pengobatan. Tidak peduli apa
pun latar belakang yang sebelumnya ia miliki. Seperti penjelasan Huda (2020)
terkait dengan cara mewariskan ilmu pengobatan. Nomor tiga dan juga empat.
Tidak mengatakan yang bersangkutan tidak boleh berasal atau memiliki latar
belakang tertentu.

Dikutip dari hot.grid.id “”....Komarudin ialah sosok preman yang bengis yang
kesehariannya dipenuhi dengan tindakan premanisme mulai dari memeras orang,
mabuk-mabukan hingga berelahi. Sebagai hasil dari tindakan premanismenya
tersebut, Komarudin dikenal sebagai penguasa suatu tempat yang bernama kawasan
Sadasari, Kuta, Bali. Komarudin menceritakan bahwa ia pertama kali mendapatkan
hidayah ketika mendengar lantunan “Bismillahirahmanirahim” yang pada saat itu
hatinya merasakan suatu gejolak. Akan tetapi, ia masih belum yakin karena ia saat
itu tengah mabuk. Kemudian tiba satu fase ia setelah kecelakaan kendaran bermotor
sewaktu malam hari dan ia tidak sadarkan diri dilokasi yang tidak seorang pun
mengetahuinya. la masuk kejurang sedalam 10 meter, lalu dibangunkan oleh suara
adzan subuh dan reflek menyebutkan “Astagfirullah” padahal belum tau artinya.
Singkat cerita ia ditolong oleh seorang ustad dan meminta untuk dibantu untuk
menjadi seorang muslim. Setelah menjadi seorang muslim dan mempelajari agama
Islam dan karena kedekatannya dengan ulama. Hal tersebut membuat jalan
hidupnya berubah derastis, yang dulunya kesehariannya dipenuhi dengan tindakan
amoral yang dilarang oleh agama atau masyarakat. Kini menjalani kehidupan yang
agamis bahkan kemudian ia pun membantu orang lain dalam pengobatan melalui
metode penyembuhan ruqyah, totok, dan atau hipnoterapi..." (Nicolaus,2020,1-7)

Kisah hampir serupa pun terjadi pada salah seorang tabib di desa x yang mana
tabib tersebut sebelumnya ialah mantan preman. Yang mana kini berfrosesi sebagai
seorang tabib. Meski sama-sama memiliki latar belakang seorang preman. Akan
tetapi terdapat perbedaan yang cukup signifikan antara muhamad khairuddin dan

juga tabib di desa x. perbedaan yang signifikan itu ialah muhamad Kkhariudin



seorang mualaf, akan tetapi tabib yang di desa x merupakan seorang muslim sejak
lahir. Kemudian sebelum menjadi seorang tabib muhamad khairudin dekat dengan
sosok ulama. Berbeda dengan salah satu tabiib di desa x yang mana sebelumnya ia
tidak dekat dengan sosok ulama.

Seperti halnya kasus nyata yang terjadi di Desa X, terdapat salah seorang tabib
yang dulunya bekerja sebagai seorang mantan preman. la menjelaskan bahwa ia
menjadi seorang tabib lantaran sebelumnya mengalami sakit parah yang
berkepanjangan. Yang mana sakit berkepanjangan tersebut mampu membuat ia
yang dulunya gagah perkasa dan menjadi seorang pemimpin dari geng preman yang
ia buat yang berjumlah delapan orang berbaring lemah tak berdaya selama hampir
satu setengah tahun. Padahal ia menjelaskan bahwa dalam proses sakit tersebut pun
ia tidak hanya pasrah berdiam diri akan tetapi menjalani pengobatan. Akan tetapi
hasilnya tetap nihil. Yang mana biaya pengobatannya merupkan hasil dari menjual
barang-barang rumah milik dia dan istrinya yang mana hingga sampai pada titik ia
hanya bisa menjual alat pancing yang ia punya. Karena prabot rumah seperti radio
dan lain sebagainya terlebih dahulu sudah di jual untuk biaya pengobatanya dan
juga kelangsungan hidup istri dan dua orang putrinya. Hingga titik dimana ia dan
keluarga kecilnya tidak lagi memiliki apa-apa lagi untuk berobat atau membeli
kebutuhan hidup, tapi demi terus bertahan istrinya tak malu mengais sisa nasi para
tetangga yang kemudian ia cuci, jemur, dan digoreng lagi yang ia sajikan untuk ia,
suaminya yang sakit dan kedua orang putrinya. Ditengah kemalangan nasib tersebut
akhirnya sosok tabib mantan preman ini melihat secercah harpan melalui sebuah

mimpi sama yang datang berulang. Mimpi tersebut ialah dimana ia diminta untuk



menemui sosok Kyai yang berada di banten dengan kriteria tertentu. Setelah
mendapatkan mimpi tersebut sosok tabib mantan preman ini pun menceritakan
mimpi tersebut kepada istrinya. Dan meminta sang istri untuk mencari juga
menyebarkan informasi tersebut kepara tetangga dengan harapan bahwa ada orang
yang mengenal sosok kyai tersebut.

Hingga putrinya yang pertama pun mendengar dan menyadari bahwa sosok
yang selama ini dicari oleh ayah dan ibunya merupakan guru ngaji ia sendiri. la pun
menceritakan kepada ibu dan ayahnya bahwa ia mengetahui sosok yang selama ini
la cari. Yang mana kebenarannya kemudian dikonfirmasi oleh istrinya setelah
melihat sosok kyai tersebut. Hingga berjalannya waktu kondisi tabib yang dulunya
mantan preman itu pun membaik dan dapat beraktifitas seperti sedia kala.
Kemudian ia pun diminta oleh kyai tersebut untuk membantu ia membuka tempat
pengobatan bagi sosok yang membutuhkan seperti dirinya. Mendengar tawaran
tersebut akhirnya ia pun memutuskan untuk menerimanya.

“... Waktu awal-awal abah awan jadi tabib atau bahkan
sampe sekarang ya kadang masih juga ngehadepin kesulitan-
kesulitan karana sebelumnya pernah jadi preman, mulai dari
penghasilan yang berkurang, diomongin sama warga sekitar,
diraguin sama warga kalo belum layak jadi tabib atau belum
bisa ngobatin pasien, atau bahkan pasiennya sendiri yang
ragu sama kemampuan abah awan, kadang juga muncul
godaan-godaan buat ninggalin pekerjaan atau kegiatan tabib
ini entah godaan karena ajakan dari orang lain ataun pun

karena tiba-tiba ngerasa enggak kuat lagi sama ucapan
orang..”’ (AW, PRELIMINARI Studi, 06/05/2022)

Seperti penjelasan yang sebelumnya telah peneliti sampaikan terkait dengan
contoh kasus mantan preman yang berubah menjadi lebih baik. Hal tersebut jika

ditinjau dari sudut pandang psikologi dapat dikatakan dengan going to positif



yang berarti menjadi lebih baik. Yang mana kajian tersebut dapat ditemukan
dalam psikologi positif. Seperti yang dikatakan oleh Brunner-Routledge (2004)
bahwa psikologi positif ialah sebuah studi yang berkaitan dengan emosi-emosi
positif untuk meningkatkan kualitas hidup manusia, psikologi positif
memfokuskan pada pemahaman juga pejelasan terkait dengan kebahagiaan
subjective well-being, meski demikian bukan berarti bahwa psikologi positif
tidak mengkaji penderitaan, kelemahaan atau gangguan jiwa. Brunner-Routledge
(2004) menegaskan hal tersebut dikarenakan psikologi positif berupaya untuk
memperkaya khasana juga untuk memahami secara ilmiah tentang pengalaman-
pengalaman manusia, Psikologi positif bersumber dari psikologi humanisme
yang mana kajiannya berfokus pada kebeahagiaan dan kebermaknaan.
Berdasarkan hal tersebut peneliti ingin mengetahui bagaimana going to positif

pada tabib mantan preman di desa x.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah peneliti jelaskan diatas
terkait dengan cara dan juga persyaratan yang harus dipenuhi untuk menjadi
seorang tabib. Ditambah latar belakang preman yang melekat pada diri tabib di desa
X. Peneliti ingin mengetahui bagaimana going to positif tabib mantan preman di

desa X tersebut.

C. Tujuan Penelitian
Tujuan utama dari dilaksanakannya penelitian ini ialah untuk mengetahui

gambaran going to positif yang dimiliki oleh sosok tabib mantan preman.



D. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan memiliki kegunaan sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian kali ini diharapkan mampu untuk menambah khasanah keilmuan
tentang psikologi. Khususnya pada psikologi positif, psikologi agama,
psikologi klinis.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Masyarakat.
Penelitian kali ini diharapkan masyarakat dapat mengetahui cara untuk
memberikan tempat yang baik semua orang yang membutuhkan, tempat
yang mendukung untuk menjadi lebih baik.
b. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan penelitian ini mampu menjadi salah satu bahan acuan bagi
penelitian dengan tema terkait yang akan datang.
c. Bagi Fakultas/ Universitas
Diharapkan penelitian kali ini dapat menjadi salah satu bahan studi bagi
pegiat komunitas serta praktisi dan juga civitas akademik yang berada di

UIN Sunan Kalijaga.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Resiliensi penting untuk dimiliki oleh JT yang saat ini berprofesi sebagai tabib
yang memiliki latar belakang preman. Hal tersebut dikarenakan JT harus
menghadapi bahwa persyaratan yang diberikan oleh pak kyai juga untuk
mengahadapi lingkungan yang tidak mendukung untuk menjadi dan atau bertahan
sebagai seorang tabib. Going to positif yang dialami oleh JT diawali dengan fase
menderita, lalu fase penerimaan diri, kemudian menemukan makna hidup, dilanjut
dengan fase realisasi makna hidup yang kemudian bermuara pada apresiasi makna
hidup atau kebahagiaan. Dalam proses going to positif spiritualitas berperan

penting.

B. Saran
Saran yang dapat peneliti sampaikan ialah, bagi informan, diharapkan mampu
untuk terus menebar manfaat dencan cara mengobati pasien yang datang dan
meminta bantuan pertolongan kepadanya, terlepas mereka sebelumnya adalah
orang yang meragukan atau tidak percaya kepada kemampuan yang dimiliki atau
pun kepada mereka yang memiliki kesullitan ekonomi.
Saran bagi masyarakat umum ialah untuk tidak mem-bully, merendahkan orang

yang sedang berusaha untuk menjadi lebih baik. Kemudian, saran kepada peneliti
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selanjutnya ialah melakukan penelitian kuantitatif dengan mengangkat tema

spiritualitas pada seorang tabib.
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